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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan
seseorang untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di
luar sekolah yang berlangsung seumur hidup. Pengelolaan pendidikan di era
modern semakin tergantung pada kemampuan kualifikasi pada pendidik untuk
menggunakan berbagai sumber yang tersedia dalam mngatasi masalah yang
dihadapi peserta didik, serta mempersiapkan pelajaran yang dapat menumbuhkan
cara berfikir peserta didik yang kreatif dan beriorentasi pada perkembangan
berpikir. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif yang
memperlihatkan kemampuan manusia dalam melihat kesenjangan antara
kenyataan dan kebenaran. Indikator mengacu kepada hal-hal yang ideal, serta
pendidik berharap mereka mampu menganalisis dan mengevaluasi serta mampu
membuat tahap-tahap pemecahan masalah. Selain itu, mampu menerapkan materi
yang telah dipelajari selama pembelajaran alam bentuk perilaku sehar-hari baik di
sekolah, dirumah maupun dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan norma
yang berlaku di lingkungan.!

Pada dasarnya kemapuan berpikir krtitis tidak hanya dimiliki oleh manusia

dewasa melainan pada usia anak-anak sudah mulai dapat dikembangkan

1zahra Fitri Ainiyyah, “Pengaruh Model Discovery Learining Terhadap Kempuan
Berpikir KritisSiswa Pada Materi Manusia dan Sejarah Kelas X IPS di MA AL-Asror” UNNES
Journal 12, No.1 (2023 ), 35.



kemampuan berpikir kritisnya. Pengembangan kemampuan berpikir Kkrtitis
siswa dapat diperoleh melalui proses pendidikan yang dapatditerima melalui proses
pembelajaran yang terjadi di sekolah. Sekolah menjadi wadah bagi para siswa untuk

meningkatkan kemampuan berpikir.

kritis melalui proses pendidikan adalah untuk. mengembangkan sikap,
mampu menyelesaikan berbagai masalah atau persoalan sehingga peserta didik
memiliki kemampuan untuk bersaing pada skala global sesuai perkembangan
zaman.?

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui sehingga mampu
mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan- pertanyaan hingga sampai
pada suatu kesimpulan.

Model Discovery Learning merupakan salah satu level pembelajaran inkuiri
yang bertujuan agar siswa menemukan konsep dengan bantuan guru. Penggunaan
model pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada guru saja melainkan para peserta
didik turut serta dalam menemukan jawaban dari sebuah permasalahn. Dari proses
pembelajaran ini siswa juga dituntut untuk aktif dalam mencari sebuah kesimpulan
sehingga peserta didik bersikap aktif dan ikut terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diketahui bahwa penerapan

model pembelajaran Duscovery Learning dapat digunakan sebagai alternative dari

2 Syiti Mutia Hasnan, “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning dan Motivasi
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar” Jurnal Basicude 4, no. 2 (2020),
240.



model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik kelas V MIS DDI Bonde
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu penulis ini diberi
judul  “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di MISDDI Bonde Kec. Sojol Kab.
Donggala”.
B. Batasan Masalah
Agar penulisi lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksudkan, maka penulis ingin membatasi masalah dengan berfokus pada
Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik di kelas V MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab. Donggala
pada Mata Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP).
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pesertadidik?
2. Bagaimana hasil penggunaan model pembelajaran Discovey Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitianini yaitu:

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Discovery Learning



di MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab. Donggala
b. Untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran
DiscoveryLearning.
2. Manfaat Penelitian
Setiap masalah yang diteliti atau diangkat sebagai suatu objek
penelitian merupakan sebuah masalah yang dianggap penting dan penelitian
ini diharapkan dapat memberi manfaat penelitian. adapun manfaat dari
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan mengenai peningkatan kemampuan

berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran Discovery Learning.

b. Manfaat Praktis
1) Guru
Diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pendidik (Guru)tentang
cara mempermudah peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

mereka melalui penerapan model pembelajaranDiscovery Learning.

2) Manfaat Bagi Peserta Didik
Mambantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
belajar SBDP (Seni Budaya dan Keterampilan) sehingga standar kompetensi dasar

mata pelajaran SBDP (Seni Budaya dan Keterampilan) dapat tercapai secara optimal.



3) Manfaat Bagi Orang tua
Sebagai sumber mendeteksi, mimbingan danmenetukan solusi anak

yang mengalami kesulitan belajar.

E. Penegasan Istilah

Agar tidak terjai pembahasan yang keliru dalam judul ini, maka peneliti
menjelaskan yang di anggap penting untuk memberikan pengertian, menjelaskan
istilah mengenai beberapa kata yang belum dipahami dalam proposal ini, baik
pengertian, bahan, atau pandangan para ahli.
1. Model pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning adalah semua proses pembelajaran
yang menuntut peserta didik menemukan suatu konsep pengetahuannya dengan cara
melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah yang diberikan oleh
pendidik yang bertujuan agar peserta didik berperan sebagai subjek belajar terlibat
secara aktif dalam pembelajaran dikelas. Model pembelajaran Discovery Learning
merupakan suatu model pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar peserta
didiks aktif dengan menemukan sendiri, menyelidi sendiri, menyimpulkannya,
sehingga hasil yang diperoleh akan diingat serta tidak mudah dilupakan oleh peserta
didik. Dengan ini peserta didik juga belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri problem atau masalah yang dihadapi. Maka kebiasaan seperti ini

akan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.®

3Endang Titik Lestari, Model Pembelejaran Discovery Learning di Sekolah Dasar,



2. Berpikir Kritis

Berpikir Kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkansiswa
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan Bahasa yang mendasaripemikiran orang lain.
Berpikir kritis. merupakan kemampuan yang melibatkan penalaran logis,
menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi untuk memungkinkan peserta
didik mengambil keputusan yang handal dan valid serta menyelesaikan masalah baik
dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis yaitu gaya
berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah yang dimana peserta didik mampu

meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis.*

F. Definisi Oprasional

Definisi penegasan istilah secara oprasional adalah yang didasarkan atassisfat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamatai (diobservasi). Konsep dapat diamati
atau diobservasi itu penting, karena hal yang dapat diamati itumembuka kemungkinan
bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan halyang serupa, sehingga apa yang
dilakukan oleh peneliti akan menjelaskan definisi oprasional dari judul yang akan

peneliti lakukan. Implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan
yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu upaya mewujudkan

dalam suatu system adalah implementasi. Kebijakan yang telah ditentukan, karena

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 9.

4Chintia Dewi “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Laju Reaksi ” Jurnal ofNatural Science
and integration 3, no 2 (2020), 196.



tanpa implementasi sebuah konsep tidak akan pernah terwujudkan.
G. Garis-Garis Besar Isi

Untuk memudahan pembahasan proposal penelitian ini maka penulis
membuat garis-garis besar isi proposal ini yang terdiri dari tiga bab yang setiap bab
nya terdapat beberapa sub bab, untuk lebih jelas penelitianmenguraikan sub pokok isi
bab pembahasan dari proposal penelitian ini sebagai berikut:

Pada Bab 1 sebagai pendahuluan, yang terdapat didalamnya membahas tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
garis-garis besar isi proposal.

Pada Bab Il, sebagai kajian pustaka yang dimana terdapat di dalamnya
membahas tentang penelitian terdahulu, kajian teori.

Pada Bab IlI, berisi tentang metode penelitian, yang mencakup beberapa hal
yaitu, jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan

keabsahan data.

Pada Bab 1V, berisi tentang latar belanag berdirinya ,MIS DDI Bonde, proses
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap kempuan berpikir
kritis di MIS DDI Bonde, dan bagaimana hasil pengunaan model pembelajaran
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik di kelas V MIS

DDI Bonde.

Pada Bab V, berisi tentang kesimpulan dan Implikasi Penelitian.



A. Penelitian Terdahul

BAB |1

KAJIAN TEORI

Penelitian terdahulu adalah hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya oleh para peneliti dan telah teruji kebenarannya. Hasil tersebut dapat

dijadikan sebagai

acuan atau

referensi dalam penelitian saat ini, sehingga

memungkinkan adanya perbandingan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan

penelitian sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, yang berjudul “Pengunaan

Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta didik di MIS DDI Bonde”. Dalam hal ini penulis menggunakan tiga judul

peneliti yang digunakan sebagai berikut:

NO Nama Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. Wahyu Penerapan model | Sama-sama Pada penelitian
Candra Discovery menggunakan sebelumnya
Dwi Learning dalam | model menggunakan
Safitri pembelajaran pembelajaran metode PTK
IPA untuk | Discovery sedangkan pada
meningkatkan Learning  dan | penelitian ini
kemampuan meneliti tentang | peneliti




berpikir kritis dan | kemampuan menggunakan
hasil belajar | berpikir  kritis | metode kualitatif
siswa sekolah | peserta didik serta waktu dan
dasar lokasi
penelitiannya.’
2.| Guruh Penerapan Persamaan Pada peneliti
Nugraha Model dalam sebelumnya
Discovery penelitian ini berfokus pada
Learning untuk dengan siswa SMK serta
meningkatkan penelitian peneliti
kemampuan penulis sebelumnya
berpikir  kritis | gqalan menggunakan
matematis siswa | membahasa metode
SMK model eksperimen.®
Discovery
Learning

>Wahyu Candra Dwi Safitri,”Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam
Pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah
dasar”, Jurnal Basicedu, Vol 5 no 3 (Juni 2021), 23. Diakses pada tanggal 24 April 20024.

®Guruh Nugraha, “Penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMK”, Jurnal Pendidikan Matematika, vol 10 no 1 (2020), 43. Diakses
pada tanggal 24 April 2024.s
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Rochmad Ari| Keterampilan Persamaan Perbedaan Pada
Septiawan Berpikir Kritis | dalam peneliti
pada penelitian ini sebelumnya
pembelajaran dengan menggunakan
Discovery penelitian metode PTK
Learning bagi | penulis adalah sedangkan
siswasekolah membahas penulis
dasar menggenai menggunakan
model metode
Discovery penelitian
Learning. Kualitatif.”

B) Hakikat Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Soekamto dan rekan-rekan, yang dikutip oleh Trianto, model
pembelajaran adalah sebuah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan

pendidik dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. dalam

’Rochmad Ari Setyawan dan Hana Septina Kristanti, “Keterampilan berpikir kritis pada IPA
melalui metode pembelajaran Discovery Learning bagi siswa sekolah dasar”, Jurnal Basicedu, vol 5no
2, (2021), 34. Diakses pada tanggal 24 April 2024.
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merencanakan aktifitas belajar mengajar.®

Dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.®

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan Pembelajaran merujuk pada pendekatan yang digunakan dalam
proses belajar mengajar, yang mencakup tujuan pengajaran, tahapan kegiatan
pembelajaran, serta pengelolaan kelas. Model pembelajaran sendiri merupakan
kerangka  konseptual yang menggambarkan prosedur  sistematis  untuk
mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Model ini berperan sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan pendidik
dalam merancang serta melaksanakan aktivitas belajar mengajar secara efektif.

Model pembelajaran dapat dikatakan sebagai sebuah acuan atau pedoman
yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan sebuah peroses pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yakni rasional teoritis yang disusun
oleh penciptanya atau pengembangannya, landasan pemikiran tentang apa dan

bagaimana peserta didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah

8Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Beroriantasi Konstruktifistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka 2017), 5.

Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Beroriantasi Konstruktifistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka 2017), 5.
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laku yangdiperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan
lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.*°

Dari penjelasan tersebut, model pembelajaran dapat dikatakan sebagai
perencanaan atau sebuah pedoman yang digunakan untuk merencanakan proses

pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajarandidalamnya berisi tentang

tujuan pengajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran

dapat dijadikan pedoman agar proses pembelajaran dapat tecapai dengan baik.

1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered) dan selaras dengan
prinsip teori konstruktivisme. Menurut Bruner, Discovery Learning adalah teori
belajar di mana peserta didik tidak diberikan informasi dalam bentuk akhirnya,
melainkan didorong untuk mengorganisasikan pemahaman mereka secara mandiri.
Proses pembelajaran ini terjadi ketika peserta didik mampu memperoleh pengetahuan
melalui pemikiran dan eksplorasi mereka sendiri. ! Salah satu karakteristik utama
model ini adalah penyajian masalah yang relevan dengan fenomena nyata dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga lebih bermakna bagi peserta didik.

OMulyono, Model-model Pembelajaran, (Sleman: Depublish,cet 1,2020), 13

YAlfieri L, dkk. “Does Discovery-Based Instruction Enhance Learning”, Jurnal of
Educational Psychology, vol. 01 no. 3 (2019), 45.
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Berdasarkan penjelasan di atas, model pembelajaran Discovery Learning
merupakan pendekatan berbasis masalah yang bertujuan untuk mengembangkan
keaktifan peserta didik melalui proses penemuan dan penyelidikan mandiri dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada di lingkungan mereka. Dengan menggunakan
model ini, peserta didik juga dilatih untuk berpikir analitis dan mencari solusi secara
mandiri terhadap masalah yang dihadapi. Perbedaan utama antara Discovery
Learning dan model pembelajaran lain yang juga berbasis pemecahan masalah
terletak pada tahapan (sintaks) dan hasil akhir proses pembelajaran. Dalam beberapa
model lain, masalah tidak selalu menjadi bagian utama dari tahap pembelajaran,
sementara dalam Discovery Learning, masalah menjadi fokus utama untuk
mendorong eksplorasi dan penemuan.

Penerapan model Discovery Learning secara konsisten dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik.'? Model Discovery Learning bertujuan untuk mengubah
proses pembelajaran yang pasif menjadi lebih aktif dan kreatif, sekaligus
mengalihkan pendekatan dari teacher-centered ke student-centered..*® Guru berperan
sebagai pembimbing yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

belajar secara aktif dan mengarahkan proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan

12Syafi. A, L. Andayani S. Khanafiyah. Penerapan Questioa Based Discovery Learning pada
Kegiatan Laboratorium Fisika Untuk Meningkatkan Keterampila Proses Sains. Unnes Physics
Education Jurnal , vol. 3 no 2 (2019), 45.

13Cohen, M. The Effect of Direct Instruction versus Discovery Learning on the Understanding
of Science Lessons by Second Grade Students. NERA Conference Proceedings 2019. 30. University of
Connecticut (http://opencommons.ucconedu) di akses pada tanggal 24 April 2024.
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yang ditetapkan. Dalam model ini, guru berfungsi sebagai fasilitator. fasilitator yang
mengarahkan proses pembelajaran berlangsung.
2. Langkah-langkah pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning
Secara umum adalah sebagai berikut:
a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Kegiatan pertama yang harus dilakukan adalah pemberian kepada peserta didik yang
menimbulkan rasa ingin tau untuk melakukan penyelidikan yang lebih mengenai
permasalahan tersebut. Selain itu, siswa juga dapat diberikan kegiatan yang mampu
merangsang pemikiran peserta didik seperti jelajah pustakaan, praktikum, dan aktivitas
belajar lainnya yangmengarahkan pada persiapan pemecah masalah.'*
b) Problem Statement (Pertanyaan/Identifikasi Masalah)
Langkah selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan pada kegiatan awal.Memberikan
kesempatan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang mereka
hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun peserta didik agar
mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah. Masalah yang telah ditemukan
kemudiandirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis.*®

c) Data Colection (pengumpulan Data)

“Naila Ayadia, “penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Scietific Appoach
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA,”(Skripsi, Universitas Negeri Semarang,
2019), 11.

B Faridah Nursyahidah, “Pembelajaran Discovery Learning menggunakan Tangram Geogebra
Untuk Menemukan Luas Persegi,” vol 6 no 1, (2018), 26.
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Hipotesis yang telah ditemukan, dibuktikan kebenarannya melalui
kegiatan eksplorasi yang dilakukan oleh peserta didik dengan bimbingan guru.
Pembuktian dilakukan dengan mengumpulkan data maupun informasi yang
releva melalui pengamatan, wawancara, eksperimen, jelajah pustaka, maupun
kegiatan- kegiatan lain yang mendukung dalam kegiatan membuktikan
hipotesis.*®

d) Data Procesing (pengelohan Data)

Data-data yang diperoleh selanjutnya diperoleh jadi satu informsi yang
runtut. Jelas, dan seperti diacak, diklasifikasikan, maupun dihitung dengan cara
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

e) Verification (menarik Simpuan/Geeralisasi)

Pada tahap ini siswa melakukan pemiriksaan secara cermat untuk
membuktikan kebenaran hipotesis awal yang telah ditemukan. Pembuktian ditemukan
pada hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada tahap selanjutnya.’

f) Generalatizaton (menarik Simpuan/Geeralisasi)
Tahap generalisasi atau penarikan simpulan adalah proses menarik sebuah
simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. Setelah penarikan

kesimpulan, peserta didik harus memperhatikan proses generalisasi Yyang

®Ellyza Sri Widyaatuti, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi
Konsep IImu Ekonomi.” vol 9 no 1 (2019), 36.

Ylbid, 12
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menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-
prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses
pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu.
2. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning
Bell dalam Tatang Yuli Eko Menjelaskan bahwa beberapa tujuan spesifik dari
model discovery learning yaitu sebagai berikut:*®

1) Yakni suatu urutan pembelajaran yang biasa di sebut fase

2) Sistem social yaitu, Peran peserta didik dan guru, serta norma yang di

perlukan.

3) Prinsip reaksi, yaitu memberikan gamabaran kepada guru tentang caradan

merespon apa yang dilakukan peserta didik.

4) Sistem pendukung, yaitu kodisi atau syarat yang diperlukan untuk

terlaksananya suatu model, serti setting kelas, sistem intruksional.

Dari tujuan-tujuan discovery learning dapat diketahui bahwa tujuan dari
metode ini dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dikelas, Dengan menggunakan tanya jawab,
penggunaan metode discovery learning dapat membantu suasana kelas menjadi

‘hidup’ dan tidak pasif.*®

8\M.Hosnan, Pendekaan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21,(Bogor:
Ghalila Indah), 284

Tatak Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah untuk menngkatkan kemampuan Berfikir kritis, (Suarabaya: Unisa University
Press, 2019), 58.
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3. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Pada dasarnya setiap proses pembelajaran memiliki kelebihan dan juga
kekurangan. Terdapat beberapa kelebihan dari model pembelajaran discovery
learning yaitu:

1) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, sebeb peserta didik dapat
berpikir menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

2) Peserta didik memahami benar bahan pelajarannya, sebab mengalami
sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini
lebih lama untuk diingat.

3) Menemukan sendiri bisa bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasaan batin
ini mendorong untuk melakukan penemuan lagi sehingga minat
belajarnya meningkat.

4) Peserta didik memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan
akan lebih baik mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagaikonteks.

5) Metode ini melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri.

4. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapun kekurangan dari model Pembelajaran Discovery Learningantara lain
sebagai berikut:

1) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa kesiapan untuk belajar.

2) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar

berhadapan dengan peserta didik dengan guru yang telah terbiasa dengan
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cara-cara belajar yang lama.

3) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi
secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

4) Tidak menyediakan kesempatan-ksemptan untuk berfikir yang akan
ditemukan oleh peserta didik karena telah terpilih terlibat dahulu oleh
guru.

5. Manfaat Model Pembelajaran Discovery Learning
Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Mulyono manfaat model pembelajaran antara
lain:
a. Bagi Guru
1) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab langkah-
langkah yang akan ditempuh sesuai dengan Waktu yang tersedia, tujuan
yang hendak dicapai, kemampuan daya serap peserta didik sertakesediaan
media yang ada.
2) Dapat dijadikan sebagai alat yang mendorong aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran.
3) Memudahkan dalam melakukan analisis terhadap perilaku peserta didik
secara personal maupun kelompok.
4) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dalam merencanakan

penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka memperbaiki atau
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menyempurnakan kualitas pembelajaran.
b. Bagi peserta didik

1) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatanpembelajaran.

2) Memudahkan peserta didik untuk memhami materi pembelajaran.

3) Mendorong semangat belajar serta keterkaitan mengikuti pembelajaran
secara penuh. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi
dikelompoknya secara objektif. Dalam memilihsebuah model pembelajaran,
seorang guru harus memperbaiki keterkaitan model pembelajaran tersebut
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan nantinya. Selain itu,
model pembelajaran juga harus memperbaiki kebutuhan dari peserta didik

yang beragam.?

6. Karakteristik Pembelajaran Discovery Learning

Karakteristik dari pembelajaran discovey learning adalah sebagai:

a. Seluruh mata Pelajaran terintegrasi dalam berbagai sumber belajar dengan
menekankan proses.

b. Dalam seluruh tahap pembelajaran melibatkan siswa untuk aktifdari tahap
awal hingga akhir.

c. Pembelajaran dihubungkan dengan konteks hidup siswa.

d. Pembelajaran dilangsungkan dalam komunitas belajar yang kolaboratif
dan kooperatif.

e. Selama proses pembelajaran, guru dan siswa sama-sama terlibataktif.?:

20 |bid, 16.

21 Firosalia Kristin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery LearningTerhadapHail
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Karakteristik lain dari strategi discovery learning yaitu
1) Peran guru sebagai pembimbing;
2) Siswa belajar aktif sebagai seorang ilmuan;
3) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi;
Siswa melakukan kegiatan menghimpun, menganalisis serta membuat
kesimpulan??
7. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Discovery Learning
Prinsip-Prinsip Discovery Learning adalah Sebagai berikut:
a. Prinsip pengembangan intelektual
Tujuan utama dari strategi pembelajaran discovery learning yaitu
pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian, strategi
pembelajaran ini beriorentasi pada hasil dan proses belajar.
b. Prinsip interaksi
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan
sebagai sumber belajar, melainkan sebagai pengantur lingkungan atau
pengantur interaksi dalam pembelajaran.
c. Prinsip bertanya

Dalam menggunakan strategi ini, guru berperan sebagai penanya.

Belajar IPS Pada Siswa Kelas 4 SD” Jurnal Scholaria, vol.6 no.1 (2016), 87

22Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:PT
RemajaRosdakarya, 2010), 240
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d. Proses pembelajaran berpikir
Belajar bukan hanya tentang menghafal fakta-fakta, tetapi juga melibatkan
proses berpikir (learning how to think), yang melibatkan pengembangan
seluruh potensi otak untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam.
Pembelajaran berpikir adalah cara untuk mengoptimalkan penggunaan otak
secara maksimal dalam menyelesaikan tantangan akademik maupun
kehidupan sehari-hari.
e. Prinsip kejujuran
Tugas guru adalah menyediakan ruang yang memungkinkan siswa
mengembangkan hipotesis secara terbuka, di mana mereka dapat
membuktikan kebenaran hipotesis tersebut melalui proses yang mendalam.
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai hipotesis, yang harus diuji dan
dibuktikan melalui pengalaman nyata..?
C. Kemampuan Berfikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis
Dalam arti yang terbatas berpikir itu tidak dapat didefinisikan,melainkan
berpikir itu tiap kegiatan jiwa yang menggunakan kata-kata dan pengertian selalu

mengandung hal berpikir.?*

ZAbdul Majid, Strategi Pembelajaran, (ed. IV; Bandung: PY. Remaja Rosdakarya), 2018,223,

%4Masrida, Yusminah Hala, A. Mushawwir Taiyeb. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Kelas VIII MTS Libureng
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Dalam arti yang luas berpikir adalah bergaul dengan abstrak- abstrak. Dalam
arti yang sempit berpikir adalah meletakkan atau mencari hubungan/pertalian antara
abstrak-abstrak. Berpikir erat hubungannya dengan daya-daya jiwa yang lain, seperti
dengan: tanggapan, ingatan,pengertian dan perasaan.

Kemampuan berfikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses
kognitifyang digunakan sebagai panduan dalam proses berpikir, dengan menyusun
kerangka berpikir dengan cara membagi-bagi ke dalam kegiatannyata.2®

Kemampuan berpikir dibagi menjadi beberapa jenis kemampuan yang salah
satu tahap berpikir tingkat tinggi. Costa mengkategorikan proses berpikir kompleks
atau berpikir tingkat tinggi kedalam empat kelompok yang meliputi pemecahan masa
masalah (problem solving), pengambilan keputusan (decision making), berpikir kritis
(critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking).2¢

Berpikir Kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
Berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan masalah yang ada secara rasional dan
menentukan keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan Berpikir kritis adalah

kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara logis dan analitis untuk

Kabupaten Bone (Jurnal, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Makassar,2015),86.

ZLilis Lismaya, Berpikir Kritis dan PBL (Project Based Learning).(Surabaya:MediaSahabat
Cendikia, 2019), 7.

63alvina Wahyu Prameswari, “Inculcate Critical Thinking Skilss in Primary Schools,Social,
Humanities, and Education Studies”, Jurnal Conference Series, vol. 1 no 1 (2018), 744.
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mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. menggunakan proses ilmiah
untuk membuat sebuah kesimpulan yang sesuai.metode ilmiah yang dilalui yaitu
proses kegiatan menganalisis, mensistesis, mengenal permasalahan dan bagaimana
pemecahan masalah tersebut hingga menyimpulkan dan mengevaluasi.

b. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Etnnis, Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir adalah sebagai
berikut:

1. Mencari pertanyaan yang jelas dari setiap pernyataan

2. Mencari alasan

3. Berusaha mengetahui informasi dengan baik

4. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkanya

5. Memperhatikan siatuasi dan kondisi secara keseluruhan

6. Berusaha tetap relevan pada ide utama

7. Mengingat kepentingan asli dan mendasar

8. Mencari alternative

9. Bersikap dan berpikir terbuka

10. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukanSesutu.
11. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memunginkan
12.Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian darikeseluruhan

masalah
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13. Peka terhadap tingat keilmuan dan keahlian lain.?’

c. Langkah-langkah Kemampuan Berpikir Kritis
Langkah-langkah berpikir Kritis itu dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah
yaitu :

1) Mengenali masalah (defining and clarifying problem) meliputi:

a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.
b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.
¢) Memilih informasi yang relevan dan

d) Merumuskan/memformulasi masalah.
2) Menilai informasi yang relevan meliputi :
a) Menyeleksi faktor, opini, hasil nalar, (judgment).
b) Mengecek konsistensi.
¢) Mengidentifikasi asumsis
d) Mengenali kemungkinan faktor stereotip.\

e) Mengenali kemungkinan bias, emosi propaganda, salah penafsiran kalimat

(sementic slanting).

f) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan ideologi.

2F, fakhriyah,“Penerapan Problem Based Learning dalam Upaya Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Ipa Indonesia, DScholar, vol
3no 2 (2018),43.
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3) Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan
a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data.

b) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan atau

pemecahan masalah atau kesimpulan yang diambil.

d. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai segala aktivitas mental yang
membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan,
memenuhi keinginan untuk memahami, sebuah pencarian jawaban, dan sebuah
pencapaian makna.?® Kritis dalam konteks ini tidak berarti hanya suatu bentuk
“penolakan” atau ‘“negatif”, namun juga ada yang positif dan pribadi yang
kompleks, berunding dengan kelompok tentang tindakan yang harus diambil, atau
menganalisis asumsi dan ualitasmetode yang digunakan secara ilmiah dalam menguiji
suatu suatu hipotesis.

Menurut fecione, orang yang berpikir kritis adeal adalah yang terbiasa ingin
tahu, berpikir terbuka, refleksibel, berpikir adil dalam evaluasi, jujurdalam mengakui
kekurangan pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, bersedia untuk
mempertimbangkan kembali, mencari informasi yang relevan, fokus dalam

penyelidikan dan gigih dalam mencari hasil yang tepat dalam menyelidiki.?®

ZElain B Johnson, Contextual Teaching dan Learning Terjemahan lbnu Setiawan
(Bandung: MLC,2017), 183.

2Dwi Nugreheni Rositawati “Kajian Barpikir Kritis Pada Metode Inkuiri,” in Prosiding
SNFA(Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya), vol. 3 no 1, (2018), 81.
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D. Kerangka Berpikir

Bobby De Porter menyatakan bahwa berpikir kritis adalah salah satu
keterampilan Tingkat tinggi yang sangat penting diajarkan kepada peserta didik selain
keterampilan berpikir kreatif.%° Di dalam berpikir kritis kita berlatih atau memasukan
penilaian atau evaluasi yang cermat, seperti menilai kelayakan suatu gagasan atau
produk.

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking). Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritisakan
memahami masalahnya dengan baik, kemudian membuat rencana untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pada kenyataanya keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik belum sepenuhnya dikembangkan secara optimal dikarenakan
keterampilan berpikir kritis di MIS DDI Bonde belum pernah di ukur.

untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah model discovry

learning. kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1

%DePorter, Berpikir Kritis.,188.



Penggunaan Model Pembelajaran Discovry

Learning

Keterampilan Berpikir Kritis Penerapan Model Pembelajaran
Peserta Didik Discovry Learning

Model Discovry Learning dapat
meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik

Gambar 1 Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Guba, merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik yang tertulis
maupun lisan, yang mencakup pengalaman, pandangan, serta perilaku yang dapat
diamati. 3

Penelitian kualitatif berlandaskan konsep konstruktivisme, yang melihat
realita sebagai sesuatu yang bersifat plural, holistik, dan saling terhubung sebagai
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Realita dianggap terbuka, kontekstual, dan
mencakup persepsi serta pandangan individu maupun kolektif, dengan manusia
berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan datanya..®?

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
mengeksplorasi situasi sosial tertentu dengan menggambarkan kenyataan secara
mendalam, menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena berdasarkan teknik

pengumpulan data yang relevan dari situasi alami..

33

$1Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan Tindakan (Cet, II;
Bandung: PT. RefikaAditama, 2019), 181.

$2Nana Syodiah Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2018), 12.

3Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2019),
25.

28
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Penelitian ini berguna untuk mendapatkan wawasan tentang topik yang
masih jarang dipelajari. Selain itu, hasil penelitian ini cenderung lebih akurat
karena berdasarkan data yang terkumpul secara mendalam. Seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana, penelitian kualitatif sering digunakan untuk
menghasilkan grounded theory, yang mengacu pada teori yang berkembang dari
data, bukan dari hipotesis awal.”.3*

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dijelaskan dalam buku
Lexy J. Moleong menyatakan:

metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari individu dan perilaku yang diamati.
Pendekatan ini menekankan pada latar dan individu secara holistik, mencakup
aspek yang menyeluruh.3* Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di
mana peneliti mengobservasi kajian mendalam terhadap kondisi peserta didik,
khususnya dalam studi yang sedang dilakukan. Implementasi Pengunaan Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik di MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab.Donggala.

B. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini menggambil tempat atau lokasi penelitian danwaktu
peneliti sebagai berikut :

Tempat atau lokasi penelitian adalah MIS DDI Bonde, Alamat jalan Datua

Karma, Kelurahan Balukang IlI, Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.

34N. Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung:SinarBaru
Algesindo, 2019), 195.
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Merupakan Madrasa yang menerapkan metode pembelajaran Discovery Learning
pada kelas V sehingga penulis memilih sekolah tersebut. Karena di MIS DDI
Bode Kec. Sojol Kab. Donggala Memiliki data yang diperlukan oleh penulis
sesuai dengan judul yang diangkat. Serta sebelumnya belum adayang meneliti di
lokasi tersebut termaksud mahasiswa dari UIN Datokarama Palu maka Peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Kehadiran Peneliti.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam kehadiran penelitian ini akan peneliti lakukan sendiri tanpa adanya
orang lain kecuali khusunya yang akan kita wawancarai, karena peneliti itu sendiri
bertindak sekaligus sebagai instrument (alat ukur) dalam mengumpulkan data.
Sedangkan peneliti ini akan berperan sebagai partisipanpenuh karena peneliti yang
mengerti maksud dan tujuan yang akan dilaksanakan.

Adapun sebelum peneliti mulai mengajukan beberapa pertanyaan kepada
informan secara langsung, peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu tujuan
peneliti supaya tidak terjadi simpang siur antara peneliti denganinforman.

Kemudian tak lupa peneliti juga harus menjelaskan yang sebenar-
benarnya bahwa, peneliti adalah mahasiswa dari UIN Datokarama Palu dengan
menunjukkan surat izin penelitian dari jurusan.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, di

mana data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau tindakan tanpa melibatkan
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angka-angka. Data tambahan seperti dokumen dan lainnya juga menjadi bagian
dari informasi yang dikaji.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder, sebagai berikut:

1. Jenis Data

a) Data Primer merupakan data yang diperolen melalui pengamatan
langsung oleh penulis serta wawancara dengan informan yang dipilih, seperti
Kepala MIS DI Bonde.

b) Data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung data
utama, yang dapat diperoleh dari berbagai literatur yang relevan untuk
mendukung operasionalisasi penulisan hasil penelitian.®

2. Sumber Data

a) Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, melalui wawancara, observasi, atau dokumen yang diolah oleh
peneliti. Data ini dapat berupa opini subjek baik individu maupun kelompok, serta
hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, dan pengujian
tertentu..®

b) Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti buku-
buku tentang kreativitas anak dalam membuat kerajinan dari barang bekas kardus,

serta skripsi-skripsi yang relevan dengan variabel penelitian.

$Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta:
PT.RajaGrafindo Persada, 2019),106.

36Zainuddin Ali, Metode Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 106.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang akurat
dan relevan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah:

1. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati objek

secara langsung guna mengumpulkan data atau informasi yang relevan..” Teknik
observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik secara sistematis melalui
penggunaan lembar observasi. Metode observasi yang digunakan melibatkan
pengamatan langsung terhadap berbagai aspek tersebut. pembuatan kerajinan
barang bekas dari kardus di MIS DDI Bonde. Peneliti mengajar tentang
pembuatan barang bekas dari kardus, Selain itu, penulis juga mengamati cara
mengelola kelas dalam kegiatan pemanfaatan barang bekas. yang mana membuat
kerajinan dari kardus di MIS DDI Bonde. Dalam melakukan observasi, penulis
menggunakan alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh di lapangan. Sasaran
dari observasi ini meliputi Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan Peserta Didik di MIS
DDI Bonde.

2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan kepada responden serta mencatat atau merekam jawaban

yang diberikan. Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara mendalam



33

untuk memperoleh informasi. Menurut Kriyanto wawancara mendalam
merupakan suatu cara mengumpulan data informasi yang dilaksanakan dengan
tatap muka dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan
mendalam.3” Hal ini dimaksud untuk mendapatkan sumber data yang valid guna
memperoleh informasi yang di inginkan mengenai pemikiran Kritis peserta dididik
pada saat membuat kerajinan barang bekas yaitu dari kardus. Pada penelitian ini
penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah Mis DDI Bonde, Guru
Kelas, dan Peserta Didik MIS DDI Bonde. Wawancara dengan informan
dilakukan berdasarkan pedoman yang telah disiapkan sebelumnya.
3. Teknik dokumentasi

Dalam teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan data relevan dari
berbagai dokumen resmi atau arsip penting yang mendukung kelengkapan data
penelitian. Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan lokasi penelitian dengan
mengambil foto sebagai bukti autentik pelaksanaan penelitian di tempat yang
dimaksud. Seperti Visi dan Misi Sekolah di MIS DDI Bonde dan Sejarah

berdirinya MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab. Donggala.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisa Data
Metode analisa data Metode yang digunakan adalah kualitatif, yaitu
pendekatan untuk menganalisis data kualitatif yang ditafsirkan menggunakan pola

pikir induktif. Pola ini dimulai dari pengamatan terhadap fakta-fakta khusus dan

$Dja’an  Satori,Aan  Komariah, Metode Penelitian Kualutatif =~ (Bandung;
Alfabeta,2018).130.
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peristiwva konkret dalam penelitian, yang kemudian dirumuskan menjadi
generalisasi dengan sifat yang lebih umum.®® Untuk penelitian lainnya, hal-hal
seperti kondisi lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak berkaitan langsung
dengan masalah penelitian, serta percakapan ringan atau gurauan antara informan
dan peneliti, juga dapat menjadi bagian dari proses penelitian.
2. Penyajian Data

Tahap berikutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menyajikan data,
yaitu menampilkan data yang telah dikumpulkan, diorganisasi, dan direduksi ke
dalam bentuk yang lebih sederhana. Langkah ini bertujuan untuk mempermudah
pemahaman, memperjelas penyampaian kesimpulan, serta menghindari
kemungkinan kesalahan dalam penafsiran data.

3. Verivikasi Data

Verifikasi data merupakan proses menarik kesimpulan berdasarkan
penyusunan data yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan
berbagai sumber atau pendekatan lain untuk memastikan keakuratan informasi.
Dengan menggunakan berbagai sudut pandang, metode, atau teori, triangulasi
membantu mengurangi perbedaan konstruksi kenyataan yang muncul selama
pengumpulan data, sehingga hasil penelitian dapat diverifikasi secara lebih
menyeluruh.

1. Truangulasi Sumber

38Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 2018), 42.
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Triangulasi sumber melibatkan penggunaan berbagai metode dan sumber
data untuk mengungkap kebenaran informasi tertentu. Misalnya, selain
wawancara dan observasi, peneliti dapat menggunakan observasi terlibat,
dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, catatan pribadi, serta gambar atau foto.
Setiap metode ini akan memberikan data yang berbeda, yang akhirnya akan
memberikan wawasan yang beragam mengenai fenomena yang sedang diteliti.

2. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan informasi atau data
yang diperoleh dari berbagai cara. Dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat
menggunakan metode wawancara, observasi, atau survei untuk memperoleh
informasi yang lebih akurat dan menyeluruh. Jika terdapat keraguan terhadap
keabsahan data atau informan, peneliti dapat menggunakan kombinasi wawancara
dan observasi untuk memastikan kebenaran informasi yang didapat.

3. Triangulasi Teori

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau
thesis statement. Informasi tersebut kemudian dibandingkan dengan perspektif
teori yang relevan untuk mengurangi bias individu peneliti terhadap temuan atau
kesimpulan. Selain itu, triangulasi teori dapat memperkaya pemahaman dan

memperdalam analisis data yang telah diperoleh.*

%9Adetya,Nur Rahma, “Metode Dakwa Majelis Takllim Musthafa Lilkhairaat dalam
Dalam Meningkatkan Kualita Pemuda di Desa Pakuli Keamatan Gumbasa Kabupaten Sigi”
(Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adap dan Dakwa, UIN
Datokarama palu 2022), 42-44



BAB IV

HASIL PENELIAN

A. Gambaran Umum MIS DDI Bonde

Setelah penulis melakukan penelitian ini adapun gambaran umum
diantaranya yaitu: Sejarah singkat sekolah, Visi, misi, tujuan, keadaan pendidik
dan peserta didik, keadaan kurikulum dan Sarana Prasarana Sekolah. Secara
ringkas, uraian dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat MIS DDI Bonde

MIS DDI Bonde adalah salah satu sekolah Madrasah Ibtidaiyah Suasta di
Kabupaten Donggala, tepatnya di Desa Balukang Il Kecamatan Sojol yang
Terletak sekitar 322 km dari pusat Kabupaten Donggala, wilayah sekitarnya
merupakan daerah yang didominasi oleh aktivitas perdagangan, dengan banyak
orang tua peserta didik yang berprofesi sebagai petani dan nelayan. Peserta didik
di MIS DDI Bonde sebagian besar berasal dari wilayah sekitar tersebut. meliputih
Desa Balukang Il . Kecamatan Sojol. MIS DDI Bonde didirikan pada tahun 1996
di bawah pimpinan Israfil daeng Masiki (Alm) beliau di kenal masyarakat ramah
kepada semua orang, setelah kepemimpinan beliau berakhir di gantikan oleh
pimpinan yang kedua yaitu bapak Iskandar, S.Pd, selanjutnya masa beliau
berakhir di gantikan lagi kepala sekolah yang ketiga yaitu, Rahma, S.Ag, sampai
sekarang ini.

Sejak berdirinya, sekolah tersebut telah mengalami pergantian kepala

sekolah sebanyak 4 kali., secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1

Daftar Pimpinan MIS DDI Bonde

NO Nama Tahun
1. | Israfil DG. Masiki Tahun 1992 s.d 2009
2. | Iskandar Tahun 2009 s.d 2011
3. Rahman, S.Ag Tahun 2011 s.d 2020
4. | Nasmia, S.Pd. | Tahun 2020 s.d Sekarang

Sumber : Dokumen Sekolah Mis DDI Bonde tahun 2024
Dari tabel di atas, terlihat bahwa MIS DDI Bonde telah mengalami
beberapa pergantian kepala sekolah sepanjang waktu.
Mis DDI Bonde merupakan satu-satunya sekolah dasar yang ada di
Desa Bonde. Secara geografis Desa Bonde yang merupakan wilayah yang di mana
Mis DDI Bonde berada, terletak di dataran tinggi dengan batas-batas geografis.
1. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
2. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk
4. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk
Gambar di atas menunjukkan letak penyelenggaraan yang relatif berada
di tengah kawasan permukiman penduduk yang memberikan keuntungan
bagi masyarakat dalam mendapatkan akses layanan pendidikan. Serta
memberikan dampak poitif dan kemudahan terhadap orang tua peerta

didik untuk mengantarkan anaknya bersekolah.
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2. ldentitas Mis DDI Bonde

Nama Sekolah

SNM

NPSN

Alamat Madrasah

: Mis DDI Bonde

: 121272030021
: 40210167

: Desa Balukang Il

NPSN 160723429

NSM : 111273030016

Tahun di buka : 1996

Nomor SK Pendirian

Jalan : JI. Datu Karamah Dusun V

Desa Balukang Il

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Badan Penyelenggaraan

Ketua Badan Penyelenggaraan

Peringkatan Akreditas
Nomor SK akreditas
Tahun Akreditas

Nama Kepala Madrasah
Email

Kurikulum

: Sojol
: Donggala
: Sulawesi Tengah

: Darud Dawah Wal Irsyad

:DR.H.DARWIN PANESSAI,M.Pd.I

B

: 64/BAP-S/M/LL/XI/2015
: 2013

: NASMIA, S.Pd.I

: Misddibonde@gmail.com

K13
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Luas Lahan : 30 mx 50 m Ha
Status Lahan : Hibah

Status bangunan : Milik yayasan
Jumlah murid : 163

Jumlah Rombel 6

Jumlah Guru 7

3. Visi, Misi dan Tujuan MIS DDI Bonde
a. Visi Sekolah
Terwujudnya peserta didik yang beriman, berahklak mulia, cerdas,
terampil dan mandiri.
b. Misi Sekolah
1) Mananamkan nilai keimanan dan ketakwaan serta berahklak mulia
melalui pengamalan ajaran islam.
2) Mengoptimalkan potensi akademik melalui proses pembelajaran dan
bimbingan
3) Melaksanakan  pembelajaran  yang  aktif,inovatif,  kreatif,
efektif,mandiri dan menyenangkan.
c. Tujuan MIS DDI Bonde
Pada tahun 2023-2024 MIS DDI Bonde berusaha mencapai tujuan:
1. Tujuan Umum
Adalah ingin menghailkan manusia yang taat beriman dan
bertagwa kepada Allah, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh,

cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, ber-etos kerja, profesional, bertanggung
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jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, memili semangat kebangsaan, cinta
tanahair, kesetiakawanan sosial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap
menghargai pahlawan, serta berorientasi pada masa depan.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus Mis DDI Bonde bertujuan menghasilkan lulusan
yang memiliki keunggulan dalam hal:
a. Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT
b. Memiliki disiplin tinggi dan didukung oleh kondisi pisik yang
prima
c. Mampu berkiprah dalam masyarakat sesuai dengan kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki
d. Nasionalisme dan patriotisme serta solidaritas yang tinggi antara
sesama
e. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan
keunggulan serta memiliki kepribadian yang kokoh.
f. Memiliki wawasan yang dalam dan luas tentang iptek dan imtaqg.
4. Kuriulum di Mis DDI Bonde
Kurikulum adalah kerangka kerja yang berisi tujuan, isi, dan bahan
pembelajaran serta pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Di MIS DDI Bonde, kurikulum telah
mengalami beberapa perubahan dari waktu ke waktu, mulai dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian beralih ke Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), dan saat ini menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013
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diterapkan oleh pemerintah sebagai pengganti KTSP, yang berlaku di seluruh
kelas mulai dari | hingga VI di MIS DDI Bonde.
Menurut Kepala Sekolah di Mis DDI Bonde masih menggunakan
Kurikulum 2013, karena saat ini guru-guru masih kurang paham
bagaimana sistem pembelajaran kurikulum merdeka, disamping itu juga
sekolah Mis DDI Bonde masih kekurangan alat dan bahan jika

pembelajaran tersebut menggunakan alat dan bahan pada saat
mengadakan praktek.°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpul bahwa sekolah Mis
DDI Bonde masih menggunkan Kurikulum 2013 karena guru-guru belum
sepenuhnya memahami kurikulum merdeka. Selain itu, sekolah juga mengalami
kekurangan alat dan bahan yang diperlukan untuk pembelajaran praktek. Ini
menekankan perlunya persiapan dan dukungan yang cukup sebelum beralih ke

kurikulum baru agar proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif.

5. Keadaan Pendidik di Mis DDI Bonde
Keadaan guru dalam proses pendidikan sangatlah penting, bahkan
merupakan suatu syarat berdirinya suatu lembaga kependidikan baik pembentukan
Peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya peserta didik menuju
lulusan, merupakan salah satu tujuan utama lembaga pendidikan seperti MIS DDI
Bonde. Kualitas tenaga pendidik di suatu lembaga pendidikan sangat berpengaruh

terhadap kualitas alumni dan lulusan yang dihasilkan.

40Nasmia, Kepala Sekolah MIS DDI Bonde, Wawancara oleh peneliti di ruang Kepala
Sekolah, tanggal 8 Juli 2024
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Nasmia selaku kepala Sekolah Mis DDI Bonde menyatakan bahwa, tenaga
kependidikan yang berada di Mis DDI Bonde yang mana sudah dapat
dikatakan cukup memadai di mulai dari guru kelas maupun guru bidang
studinya.*!

Adapun informan jumlah guru dan pegawai di Mis DDI Bonde dapat

dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2

Pendidik dan Tenaga Kependidikans

2023/2024
Pendidikan
No Nama Jabatan Keterangan

Terakhir
1. Nasmia,S.Pd.I S1 Kepsek Honorer
2. |Darmawati, A.Ma.Pd Dl ru kelas | Honorer
3. Nurdiana, S.Si S1 ru kelas 11 Honorer
4. Fifi Sukanti, S.Pd S1 ru kelas 111 Honorer
5. Nisma,S.Pd S1 ru kelas 1V Honorer
6. |Siti Rahma,S.l.Kom S1 ru kelas V Honorer
7. Supriadi,S.IP S1 ru kelas VI Honorer
8. Andi Caesar SMA ru Mapel PJOK | Honorer
9. Hikmah SMA if Tata Usaha Honorer

Sumber data: Dokumen MIS DDI Bonde Tahun 2023/2024

41 Nasmia, Kepala Sekolah MIS DDI Bonde, Wawancara oleh peneliti di ruang Kepala
Sekolah, tanggal 8 Juli 2024
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tenaga pendidik dan
Kependidikan di MIS DDI Bonde Kec.Sojol Kab.Donggala Terdiri dari 9
orang, yaitu 1 kepala sekolah, 6 guru, 1 guru PJOK, dan 1 staf tata usaha.
Kedepannya, sekolah ini berencana untuk terus mengoptimalkan tenaga
kependidikan guna memastikan adanya tenaga pendidik dan kependidikan

yang mendukung dalam menciptakan hasil pendidikan yang lebih baik.

6. Keadaan Peserta didik di MIS DDI Bonde
Keadaan jumlah peserta didik di MIS DDI Bonde tahun ajaran
2023/2024 berjumlah. Untuk informasi yang lebih lengkap, dapat dilihat pada
tabel berikut.
Kepala sekolah Mis DDI Bonde mengatakan bahwa, setiap tahunnya
Mis DDI Bonde mengalami peningkatan. Sehingga jumlah peserta didik

di Mis DDI Bonde yang terdata dari keseluruhan dari kelas 1-6 adalah
berjumlah 111 peserta didik.*?

Adapun jumlah pesera didik di Mis DDI Bonde adalah sebagai berikut :

“2Nasmia, Kepala Sekolah MIS DDI Bonde, Wawancara oleh peneliti di ruang Kepala
Sekolah, tanggal 8 Juli 2024



44

Tabel 4.3
Keadaan peserta didik MIS DDI Bonde

Tahun Ajaran 2023/2024

NO Tahun Ajaran
2023/2024 Jumlah
Peserta didik | Ruang Belajar

1. Kelas | 12 Orang 1

2. Kelas Il 21 Orang 1

3. Kelas 11 21 Orang 1

4. Kelas IV 14 Orang 1

5. Kelas V 20 Orang 1

6. Kelas VI 23 Orang 1

Jumlah 111 Orang

Sumber data: TU Mis DDI Bonde, Tahun 2023/2024
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan dari
peserta didik MIS DDI Bonde Tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 111 orang.
Yang di mana terdiri dari kelas 1 Sebanyak 12 orang di kelas I, 21 orang di kelas
I1, 21 orang di kelas 111, 14 orang di kelas 1V, 20 orang di kelas V, dan 23 orang di

kelas VI.

7. Sarana dan prasarana MIS DDI Bonde
Dalam pelaksanaan pendidikan, sarana dan prasarana berperan krusial

dalam mendukung penyelenggaraan proses pembelajaran agar dapat mencapai
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tujuan yang diharapkan. Selain kemampuan guru, sarana dan prasarana yang
memadai membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik, sehingga memudahkan mereka untuk menyerap materi yang
diajarkan.

Sarana dan prasarana yang ada di MIS DDI Bonde dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.4
Sarana dan prasarana MIS DDI Bonde
Tahun Ajaran 2023/2024
Jenis Sarana dan Kondisi
Prasarana Ukuran | Jumlah | Baik Rusak | Rusak
Ringan Berat
Ruang kepala 1 1 - -
madrasah
Ruang guru 1 1 - -

Ruang tata usaha - - - -

Ruang Kelas 6 - 6 -
Ruang Kelas 7x8 - - - -
Ruang Kelas 6X7 - 1 -

Ruang perpustakaan

Ruang kantin 4x6 1 1

Gudang 2x5 1 1

Mushola
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Laboratorium ipa

Labsoratorium

komputre

UKS

Ruang serba guna 1
Toilet guru 1 1
Toilet siswa 1x2 1 1
Dapur -

Rumah penjaga -

Lapangan olahraga - 1 - - -

Sumber data: Arsip Sekolah Mis DDI Bonde tahun 2023/2024

B. Proses Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di Mis DDI Bonde

Dalam mengajarkan mata pelajaran seni budaya seorang guru harus
mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Hal ini sangat penting karena model yang tepat akan
mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan sejauh mana peserta dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, salah satunya dengan
penggunaan model pembelajaran discovery learning. Dalam
mengimplementasikan model pembelajaran discovery learning, tentu saja peneliti
harus melakukan beberapa tahapan-tahapan penting dalam proses pembelajaran

seni budaya, yaitu diantarnya adalah sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah langkah awal sebelum memulai pengumpulan
data. Pada tahap ini, pendidik menyusun rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa waktu yang digunakan dapat dimaksimalkan secara efektif.
Berikut adalah tahapan persiapan yang biasa digunakan oleh pendidik:
a. Menyiapkan RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berperan sebagai
panduan dalam mengelola kegiatan pembelajaran di dalam kelas. RPP disusun dan
dilaksanakan oleh guru, meskipun formatnya dapat disesuaikan, yang penting
adalah memuat komponen-komponen yang telah ditetapkan..
Berikut hasil wawancara peneliti bersama Ibu Siti Rahma selaku guru
kelas V MIS DDI Bonde mengatakan bahwa:
la,sebelum melakukan proses pembelajaran saya sebagai seorang guru
terlebih dahulu saya memahami materi apa yang akan dipelajari untuk
peserta didik dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) tersebu,
lalu saya sesuaikan dengan buku mata pelajaran yang saya pakai,
karena menurut saya itu sangat penting dan memudahkan saya untuk
mengajar.*®
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa RPP
sangat penting dipahami sebelum proses pembelajaran dimulai. bagi seorang
pendidik karena Rencana Program Pembelajaran (RPP) berperan sebagai panduan
utama dalam pembelajaran. Dengan adanya RPP, proses pembelajaran akan

menjadi lebih efektif, terstruktur, dan terencana sesuai dengan kebutuhan serta

perkembangan peserta didik.

4Siti Rahma Guru Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara oleh peneliti di ruang Kelas,
tanggal 8 Juli 2024
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b. Tujuan Pembelajaran
1)  Siswa dapat memahami jenis kerajinan dari kardus,
2) siswa dapat merencanakan dan membuat kerajinan dari
kardus
3) siswa dapat menerapkan teknik dasar dalam pembuatan
kerajinan.
c. Materi Ajar
1)  pengenalan tentang kardus sebagai bahan kerajinan.
2) Teknik dasar dalam  memotong, melipat, dan
menyambungkan kardus.
3)  Menentukan Jenis Kerajinan
dalam hal ini guru bertanggung jawab untuk memilih dan menentukan
jenis kerajinan yang akan diajarkan kepada peserta didik, memastikan bahwa
pilihan tersebut sesuai dengan kurikulum, serta mempertimbangkan kemampuan
peserta didik, dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkreasi dan
berfikir kritis dalam proses pembuatan kerajinan.

Contohnya: Menentukan kerajinan apa yang akan dibuat dari kardus,
misalnya bingkai foto, membuat rumah dari kardus,
membuat sekolah dari kardus, dan lain-lainnya.

d. Menyiapkan Alat dan Bahan
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, langkah yang perlu

diperhatikan adalah menyiapkan alat dan bahan, karena hal ini sangat penting
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dalam pembuatan kerajinan. Pernyataan ini juga telah disampaikan oleh guru yang
bersangkutan.
Berikut hasil wawancara peneliti bersama ibu Siti Rahma selaku guru

kelas VV Mis DDI Bonde:

la,sebelum melakukan kegiatan pembelajaran pada saat membuat
kerajinan,saya sebagai guru harus menyiapkan alat dan bahan kerajinan
yang dibutuhkan sebelum waktu pembuatannya dimulai, agar pada saat
ingin membuat kerajinan siswa tidak kekurangan alat dan bahan yang
akan mereka ingin buat.**

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebelumnya. kegiatan pembelajaran berlangsung dan sebelum kegiata pembuatan

kerajinan dari barang bekas, terlebih dahulu harus disiapkan alat dan bahanya.

Alat Kerajinan:

1. Gunting atau cutter

2. penggaris

3. pensil

4. pensil warna

5. lem

Bahan:

1. Kardus bekas (misalnya kardus barang elektronik atau kardus kemasan
makanan)

2. Dekorasi Tambahan

e. Rencana Kegiatans

44Siti Rahma Guru Kelas V Mis DDI Bonde , “Wawancara” di ruang Kelas, tanggal 15
Juli 2024
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1. pendahuluan
Diskusi mengenai pentingnya mendaur ulang kardus dan manfaat

kerajinan tangan:

a. Mulailah kegiatan dengan membuka diskusi bersama siswa
tentang penggunaan kardus dalam kehidupan sehari-hari dan
bagaimana kardus seringkali mernjadi limbah.

b. Menjelaskan manfaat mendaur ulang kardus, seperti mengurangi
sampah, menghemat sumber daya, dan membantu lingkungan.

c. Diskusikan juga manfaat kerajinan tangan, termasuk peningkatan
kreativitas, dan keterampilan motorik.

2. Pengenalan

a. Tunjukkan contoh kerajinan dari kardus dan jelaskan proses
pembuatannya.

b. Perlihatkan berbagai contoh kerajinan yang telah dibuat dari
kardus, seperti kotak penyimpanan, mainan, atau hiasan dinding

c. Jelaskan proses pembuatan masing-masing Kkerajinan tersebut,
mulai dari pilihan bahan, teknik pemotongan,penyambungan,
hingga proses dekorasi.

3. Praktik
a. Minta siswa untuk merancang kerajinan sederhana menggunakan
kardus:
1) Mengajak peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif

dalam merancang kerajinan sederhana yang dapat peserta
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didik buat. Dan memberikan peserta didik waktu untuk
membuat sketsa atau rencana kerajinan mereka.

2) Mendorong peserta didik untuk memikirkan kegunaan
kerajinan  tersebut dan bagaimana mereka dapat
memanfaatkan kardus bekas yang ada.

b. Bimbing siswa dalam proses pembuatan, mulai dari pemotongan
hingga penyelesaian:

1) Setelah peserta didik memiliki desain, langkah selanjutnya
adalah mengumpulkan alat dan bahan yang diperlukan untuk
memulai proses pembuatan kerajinan.

2) memberikan instruksi langkah demi langkah mengenai
pemotongan  kardus sesuai dengan  desain, cara
menyambungkan potongan-potongan kardus sesuai dengan
desain, cara menyambungkan potongan-potongan, dan teknik
dekorasi.

3) Pastikan untuk mendampingi dan membuat siswa selama
proses ini, menjawab pertanyaan mereka, dan memberikan
saran kritik diperlukan.

4. Penyelesaian dan Evaluasi
a. setelah semua peserta didik menyelesaikan kerajinan mereka,
adakan sesi presentasi dimana setiap peserta didik dapat

menunjukkan hasil karya mereka kepada teman-teman sekelas.



52

b. diskusikan tantangan yang mereka hadapi selama proses
pembuatan dan bagaimana mereka mengatasinya.
c. lakukan penilaian terhadap kerajinan yang dibuat. Baik dari
segi kreativitas, penggunaan bahan, serta proses yang dilakukan.
Dengan rencana kegiatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya belajar tentang
teknik membuat kerajinan dari kardus, tetapi juga memahami pentingnya daur
ulang dan meningkatkan keterampilan kreatif dan berpikir kritis peserta didik.
2. Tahap Pelaksanaan
1. Instruksi Langkah-langkah Awal
a) Guru memeberikan penjelasan singkat mengenai tahap pembuatan
kerajinan
b) Contoh langkah-langkah yang diberikan mencakup: memotong kardus
sesuai sketsa yang telah dibuat, merangkai bagian-bagian kardus
menempel menggunakan lem.
¢) Guru memastikan bahwa setiap peserta didik memahami setiap, tahap
yang harus dilakukan sebelum mulai bekerja.
Berikut hasil wawancara peneliti bersama ibu Siti Rahma selaku guru
kelas V Mis DDI Bonde mengatakan bahwa:

Saya memulai dengan memberikan pengantar tentang jenis kerajinan
yang akan dibuat, termasuk sejarah dan makna budaya di
baliknya.Selanjutnya saya membagi peserta didik menjadi kelompok
kecil untuk praktik langsung, sehingga mereka saling membantu.*

Dari  hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum

4 Siti Rahma Guru Kelas V Mis DDI Bonde , “Wawancara” di ruang Kelas, tanggal 20
Juli 2024
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memulai pembelajaran terutama pada pembuatan kerajinan pada mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). perlunya kita terlebih dahulu memberikan
menjelaskan mengenai apa-apa saja yang terlebih dahulu kita lakukan.

2. Pembagian Bahan dan Alat

a) yang dibutuhkan, seperti kardus, gunting, lem, penggaris,karton dan
pensil warna.

b) Guru mengawasi pembagian ini agar semua peserta didik memiliki
jumlah bahan yang cukup untuk membuat kerajinan.

3. Pemotongan Kardus dengan Pola

a) Peserta didik mulai memotong kardus mengikuti pola atau rancangan
yang telah dibuat, sebelumnya.

b) Guru memberikan instruksi tambahan mengenal taknik memotong yang
aman dan rapi, sambil berkeliling mengawasi setiap peserta didik.

c) Jika ada peserta didik yang kesulitan, guru memberikan bantuan
langsung, memastikan setiap peserta didik merasa percaya diri untuk
melanjutkan ke langkah-langkah berikutnya.

4. Pembuatan Kerajinan

a) Setiap mulai memotong kardus sesuai dengan sketsa dan ukuran yang
telah dirancang.

b) Setelah bagian-bagian kardus terpotong,peserta didik mulai merakit
dan menyatukan bagian-bagian tersebut menggunakan lem atau perekat

lainnya.
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c) Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan individu kepada peserta
didik yang membutuhkan bantuan dalam teknik memotong atau
merangkai kardus.

d) Pastikan setiap peserta didik atau kelompok bekerja sesuai rencana
yang telah disepakati, sambil tetap memberikan ruang untuk kreativitas.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas V yaitu

Natasya mengatakan bahwa:
la, saya sangat senang belajar Seni Budaya dan Prakaya (SBDP),
karena membuat kerajinan memberi saya kesempatan untuk

berkreasi dan bisa membuat saya berpikir kerajinan apa yang
bagus untuk saya buat.*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
peserta didik merasa senang belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Karena
dengan membuat kerajinan bisa membuat mereka untuk berkreasi, dan bisa
berpikir kerajinan yang bagus untuk dibuat.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas V
yaitu Abdullah mengatakan bahwa:

Salah satu hambatan yang saya hadapi saat membuat kerajinan dari
kardus adalah memotongnya dengan rapi. Terkadang juga kardus
sulit untuk dibentuk sesuai yang diinginkan. Selain itu, kadang-
kadang saya bingung memilih desain yang tepat. 4’

Senada dengan hal itu,peneliti juga melakukan wawancara kepada
peserta didik kelas V yaitu Nur Asifa mengatakan bahwa:

“6Natasya, Peserta Diik Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara peneliti di ruang kelas, 20
Juli 2024

47Abdullah, Peserta Diik Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara peneliti di ruang kelas,
27 Juli 2024
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la benar, saya juga memiliki hambatan dengan memotongan kertas
menjadi rapih dan tantangan saya juga memiliki hambatan yaitu
mencari ide, kadang-kadang saya juga bingung mau membuat apa
dengan kardus yang ada. Selain itu saat merekatkan bagian-bagian,
saya kesulitan agar semuanya tetap kokoh dan tidak mudah patah.
Meskipin sulit saya berimajinasi lebih banyak dan mencoba
berbagai cara untuk mengatasi masalah tersebut.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
meskipun peserta didik mengalami berbagai tantangan saat membuat kerajinan
dari barang bekas karus, seperti kesulitan dalam memotong, menemukan ide
kreatif, dan merekatkan bagian, mereka tetap merasa antusias dan belajar dari
pengalaman tersebut. Mereka menunjukkan sikap postif dengan mencari bantuan
dari teman dan guru, serta berusaha mengembangkan imajinasi proses
pembelajaran yang tidak hanya mengasah kreativitas, tetapi juga ketekunan dan

kerja sama.
5. Pengawasan Keamanan

a) Guru terus memantau proses pembuatan, terutama dalam hal
penggunaan alat-alat tajam seperti gunting, atau cutter, serta
memastikan penggunaan lem yang aman.

b) Guru juga mengingatkan peserta didik untuk menjaga kerapian dalam
bekerja, seperti merapikan peserta didik potongan kardus dan

membuang sampah pada tempatnya.

“Nur Asifa, Peserta Diik Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara peneliti di ruang kelas,
27 Juli 2024



56

Berikut hasil wawancara peneliti bersama ibu Siti Rahma selaku guru

kelas VV Mis DDI Bonde mengatakan bahwa:

Ketika anak-anak membuat kerajinan, saya biasanya mengawasi
mereka dengan cara mendekat dan memberikan bimbingan
langsung. Saya juga memastikan bahwa setiap anak bekerja dalam
kelompok kecil, sehingga mereka dapat saling membantu dan
berkolaborasi.selain itu, saya sering berjalan di sekitar mereka dan
biasanya saya memberikan umpan balik, dengan cara ini saya bisa
memastikan bahwa mereka tetap fokus dan mengikuti instruksi
dengan baik.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diseimpulkan bahwa
pengawasan guru dalam kegiatan kerajinan melibatkan pendekatan yang aktif dan
terlibat. Dengan membimbing anak-anak secara langsung,membentuk kelompok
kecil untuk berkolaborasi, dan memberikan umpan balik, guru dapat menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung, sehingga anak-anak dapat bereksplorasi
an belajar dengan baik.

6. Pembersian dan Penataan
a) Setelah selesai, peserta didik diminta untuk membersihkan area kerja
mereka.mengumpulkan sisa potongan kardus dan sampah lainnya.
b) Guru mengingkatkan peserta didik untuk menjaga kebersihan dan
kerapian setelah bekerja
Berikut hasil wawancara peneliti bersama ibu Siti Rahma selaku guru kelas V Mis
DDI Bonde mengatakan bahwa:
Saya mengajarkan siswa untuk menjaga kebersihan dan kerapian

dengan menerapkan rutinitas yang jelas setelah rutinitas kerajinan.
Setiap kali selesai, saya minta mereka untuk membersihkan meja

49Siti Rahma Guru Kelas V Mis DDI Bonde , “Wawancara” di ruang Kelas, tanggal 15
Juli 2024
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kerja mereka, mengumpulkan sisa-sisa bahan, dan menata alat yang
digunakan. Saya juga memberikan contoh dan mengingatkan
pentingnya kebersihan sebagai bagian dari penilaian, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk menjaga area kerja mereka tetap
rapi.*

Senada dengan hal itu,peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta
didik kelas V yaitu Wahyudi Rahmat mengatakan bahwa:

Ya, setelah selesai membuat kerajinan, kami biasanya diminta
untuk membersihkan meja dan mengumpulkan semua alat yang
digunakan. Kami juga menyapu sisa-sisa bahan kerajinan agar
kelas tetap rapi. Kadang- kadang, kami berkolaborasi dalam
kelompok untuk memastikan semuanya bersih. Saya merasa senang
melakukannya karena itu membuat ruang belajar kami terlihat lebih
baik dan nyaman.®!

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kerapian setelah membu
kerajinan. Mereka mengikuti rutinitas yang diajarkan oleh guru, seperti
membersihkan dan mengumpulkan alat yang digunakan. Dengan berkolaborasi
dalam kelompok, mereka merasa lebih Terlibat aktif dan bertanggung jawab
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.. Hal ini mencerminkan
kesadaran peserta didik akan pentingnya mencipkan suasana belajar yang bersih

dan nyaman.

%0Siti Rahma, Guru Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara peneliti di ruang kelas, 10
Agustus 2024

Swahyudi Rahmat, Peserta Diik Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara peneliti di ruang
kelas, 10 Agustus 2024
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7. Presentasi dan Refleksi

a) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerajinan mereka kepada
teman-temannya, menjelaskan proses pembuatan, ide dasar, serta
dekorasi yang mereka pilih.

b) Guru mengajak siswa untuk memberika refleksi tentang tantangan yang
mereka hadapi selama proses pembuatan, serta bagaimana mereka
mengatasi tantangan tersebut.

3. Tahap Evaluasi dalam Pembuatan Kerajinan dengan Model Pembelajaran
Discovery Learning
Dalam kegiatan pembelajaran ini, guru menjelaskan tahap evaluasi
yang bertujuan untuk menilai sejauh mana kreativitas peserta didik dalam
membuat kerajinan. Pada tahadap evaluasi ini, peserta didik di ajak untuk
mengkaji kembali hasil karya mereka dan memahami proses yang sudah dilalui.
Adapun langkah-langkah dalam tahap evaluasi ini yaitu sebagai beriku:
1. Keterlibatan Peserta Didik
Keterilibatan peserta didik dalam tahap evaluasi pada model
pembelajaran Discovery Learning berarti mereka secara aktif merefleksi proses
sdan hasil pembuatan kerajinan yang telah dilakukan. Mereka diajak untuk
memikirkan kembali langkah-langkah yang diambil, menilai keberhasilan dan
tantangan yang dihadapi, serta memberikan umpan balik terhadap karya sendiri
atau karya teman.
Model pembelajaran Discovery Learning berarti mereka secara aktif

merefleksi proses dan hasil pembuatan kerajinan yang telah dilakukan. Mereka
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diajak untuk memikirkan langkah-langkah yang diambil, menilai keberhasilam
dan tantangan yang dihadapi, serta memberikan umpan balik terhadap karya
sendiri atau karya teman dengan cara yang membangun. Selain itu, mereka
berdiskusi dengan guru atau teman untuk mengeksplorasi kelebihan dan
kekurangan dari hasil kerajinan tersebut. Melalui keterlibatan ini, peserta didik
tidak hanya menilai hasil akhir tetapi juga mendalami setiap keputusan dalam
proses berkarya, yang membantu mengembangkan rasa percaya diri serta
kemampuan berpikir kritis.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas V yaitu
Dyana mengatakan bahwa:

Ya, model pembelajaran Discovery Learning membuat saya lebih
semangat dalam membuat kerajinan pada mata pelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (SBDP). Saya juga bisa belajar dengan cara yang lebih
aktif dan menemukan hal-hal baru, sehingga proses pembelajarannya
pun terasa lebih menyenangkan.®?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning meningkatkan semangat dan motivasi siswa
dalam membuat kerajinan di mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP)
dan kerajinan. Siswa merasa lebih aktif dan mampu menemukan hal-hal baru,
sehingga proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan bermanfaat.

2. Manajemen Waktu

Manajemen waktu dalam tahap evaluasi pada pembuatan Kkerajinan

dengan model pembelajaran Discovery Learning melibatkan peserta didik untuk

2Dyana, Peserta Diik Kelas V MIS DDI Bonde , Wawancara peneliti di ruang kelas , 10
Agustus 2024
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mengatur serta mengalokasikan waktu dengan efektif. selama proses pembuatan
kerajinan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Manejeman waktu ini mencakup kemampuan mereka untuk menentukan prioritas
tugas, memperkirakan waktu yang diperlukan untuk setiap langkah, dan
memastikan bahwa kerajinan selesai tepat waktu. Dengan manejeman waktu yang
baik, peserta didik dapat menyelesaikan karya mereka dengan lebih teratur.
Dengan manejemen waktu yang baik, peserta didik dapat menyelesaikan karya
mereka dengan lebih teratur.

Selain itu, manejemen waktu yang baik membuat peserta didik untuk
tetap fokus dan konsisten terhadap jadwal yang telah ditetapkan, sehingga mereka
bisa menyelesaikan kerajinan tepat waktu dengan kualitas yang optimal. Dengan
belajara manejemen waktu, peserta didik juga dapat mengurangi tekanan saat
mendekati batasan waktu dan meningkatkan rasa tanggung jawab serta disiplin
dalam bekerja, yang merupakan keterampilan penting untuk diterapkan di luar
kelas. Melalui pengalaman ini, peserta didik belajar bahwa keberhasilan dalam
menyelesaikan proyek bukan bukan hanya bergantung pada keterampilan teknis,
tetapi juga pada kemampuan mengelola waktu secara efektif.

3. Kerja Sama (jika berkelompok)

Kerja sama dalam tahap evaluasi pada pembuatan kerajinan dengan
model pembelajaran Discovery Learning, terutama jika dilakukan dalam
kelompok, adalah kemampuan peserta didik untuk bekerja bersama dalam
mencapai tujuan yang sama. Dalam konteks ini, setiap anggota kelompok

diharapkan berperan aktif dengan berbagai ide, tugas, dan tanggung jawab karja
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sama mencakup kemampuan untuk mendengarkan pendapat lain, memberikan
masukan yang konstruktif, dan menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara
yang positif. Melalui kerja sama, Peserta didik dapat saling melengkapi
keunggulan dan kekurangan satu sama lain. serta mengembangkan keterampilan
komunikasi dan empati. Mereka belajar membagi waktu dan tugas, sehingga
setiap anggota kelompok terlibat dalam proses pembuatan kerajinan dari awal
hingga evaluasi. Dengan adanya kerja sama yang baik, hasil kerajinan yang
dihasilkan bukan hanya menjadikan karya individu, tetapi juga mencerminkan
usaha dan kontribusi sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
4. kerapian dan ketelitian

Kerapian dan ketelitian dalam tahap evaluasi pada pembuatan kerajinan
adalah aspek penting yang mencerminkan keseriusan peserta didik dalam
menghasilkan karya yang berkualitas. Kerapian mencakup cara peserta didik
menjaga agar terlihat teratur, bersih, dan sesuai dengan desaian yang telah
direncanakan. Misalnya, mereka harus memastikan bahwa potongan bahan,
penggabungan warna, atau susunan elemen-elemen kerajinan berada di tempat
yang semestinya dan tidak tampak asal-asalan. Kerapian ini memberikan kesan
yang menyenangkan. Ketelitian di sisi lain adalah kemampuan peserta didik untuk
memperhatikan setiap detail kecil dengan seksama. Ini berarti mereka tidak hanya
fokus pada tampilan luar tetapi juga memperhatikan fungsi dan daya tahan
kerajinan tersebut. Misalnya, mereka perlu memastikan semua bahan telah
disusun dan dipasangkan dengan tepat, mengikuti instruksi atau langkah-langkah

dengan saksama, serta mengecek ulang apakah semua elemen sudah terpasang
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dengan benar dan aman.
5. Refleksi dan Umpan Balik
a. Refleksi

Pada tahap refleksi, siswa diajak untuk melihat kembali proses
belajar yang telah mereka lakukan. Mereka diminta untuk merenungkan apa yang
telah mereka pelajari, kesulitan yang dihadapi, dan cara mereka menemukan
sosial. Hal ini membantu siswa menjadi lebih sadar akan proses belajarnya,
sekaligus memperkuat pemahaman materi karena mereka melihat langsung hasil
usaha mereka.

b. Umpan balik

umpan balik diberikan oleh guru untuk memberi masukan dan
memperbaiki pemahaman siswa. Dalam umpan balik ini, guru dapat menjelaskan
kesalahan yang terjadi, memberikan saran, atau bahkan pujian untuk memotivasi.
Umpan balik yang baik juga bisa mengarahkan siswa untuk mencoba pendekatan
lain jika metode sebelumnya tidak berhasil.

Refleksi dan umpan balik ini membantu siswa memahami proses
pembelajaran, menumbuhkan rasa percaya diri, dan memberikan arahan agar
mereka dapat lebih baik di masa yang akan dating.

C. Hasil Penggunaan Model Pembelajaran Discovey Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di kelas V MIS DDI Bonde Kec.
Sojol Kab. Donggala.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data diperoleh melalui beberapa

teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, data
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akan dijelaskan secara terperinci sesuai dengan masalah yang diteliti, sehingga
pembaca dapat memahami konteks dan hasil penelitian dengan lebih jelas. Setiap
teknik akan diuraikan untuk menunjukkan kontribusi terhadap keseluruhan
temuan.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V di MIS DDI Bonde dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Dari total 20 peserta
didik.

1. Hambatan dalam Membuat kerajinan dari kardus

Pembuatan kerajinan dari kardus sering menghadapi berbagai kendala
yang dapat mempengaruhi hasil akhir. Salah satu hambatan utamanya adalah
waktu yang terbatas pada saat pengerjaan kerajinan dimulai, dimana biasanya
ketika mengerjakan kerajinan waktunya hanya satu sampai dua jam saja
sedangkan kerajinan yang kita buat memerlukan waktu yang sangat panjang.
Dalam kasus ini seringkali terjadi seperti itu, dimana seperti kegiatan ini hanya
dilakukan dalam satu sesi yang seharusnya mencakup beberapa jam, namun sering
kali dipersingkat karena keterbatasan waktu disekolah atau aktivitas lainnya.
Akibatnya, peserta didik tidak memiliki cukup waktu untuk merencenakan dan
menyelesaikan proyek mereka dengan baik.
Selain itu, kendala dalam pemahaman materi juga dapat menghambat proses
kreativitas. Banyak peserta didik merasa terburu-buru dan cenderung
mengabaikan detail penting.
Dalam proses pembuatan kerajinan dari kardus, terdapat beberapa hambatan yang

sering di hadapi, antara lain:
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1. Ketersediaan Bahan: Kardus yang berkualitas dan dalam jumlah cukup
kadang sulit untuk di temukan

2.Ketahanan dan Kekuatan : Kardus memiliki batas ketahanan, sehingga
produk yang dihasilkan mungkin tidak tahan lama.

3.Kesulitan dalam Desain : mendesain produk yang fungsional bisa
menjamin tantangan, terutama untuk pemula.

4.Alat dan Perlengkapan : Keterbatasan alat yang sesuai dapat
menghambat proses pembuatan.

5. Keterampilan : Tidak semua orang memiliki keterampilan tangan yang
diperlukan untuk mengelola kardus dengan baik.

6. Proses Finishing : Pemberian warna atau pelinungan yang merata bisa
sulit dan memerlukan teknik khusus.

7.Waktu dan Kesabaran : Proses pembuatan yang memerlukan ketelitian
bisa memakan waktu, yang terdang membuat pengrajin kehilangan
motivasi.

Berikut hasil wawancara peneliti bersama Ibu Siti Rahma selaku guru

kelas V MIS DDI Bonde mengatakan bahwa:

Sebagian besar siswa memang memilki keterampilan dasar yang
cukup untuk memulai proyek kerajinan, seperti kemampuan
menggunakan alat sederhana, menggambarkan polo, atau memotong
bahan. la, peserta didik sudah memiliki keterampilan yang cukup
baik. Namun masih selalu keterbatan dengan waktu yang mana masih
kurang pada saat membuat kerajinanya yang mana waktunya hanya

1-2 jam saja. Siswa sering kali tidak memiliki cukup waktu untuk
menyelesaikan proyek kerajinan dengan baik.>3

53Siti Rahma Guru Kelas V MIS DDI Bonde, wawancara oleh peneliti di ruang Kelas,
tanggal 5 Agustus 2024
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar peserta didik sudah memiliki keterampilan dasar yang memadai untuk
memulai proyek kerajinan, seperti kemampuan menggunakan alat sederhana,
menggambar pola, dan memotong bahan. Meskipun demikian, hambatan utama
yang dihadapi peserta didik adalah keterbatasan waktu, karena waktu pelajar yang
hanya 1-2 jam saja. Akibatnya peserta didik kesulitan untuk menyelesaikan
proyek kerajinan dengan baik dan maksimal, karena waktu yang terbatas tidak
cukup untuk menyelesaikan seluruh proses pembuatan kerajinan secara optimal.

Dan dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, proses pembuatan
kerajinan dari kardus bisa menjadi lebih efektif dan memuaskan.

2. Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovey Learning dapat diterapkan dalam
kegiatan membuat kerajinan dari barang bekas kardus. Dalam konteks ini, peserta
didik di beri kebebasan untuk mengksplorasikan dan menciptakan berbagai
bentuk kerajinan dengan kardus yang tersedia. Guru berfungsi sebagai fasilitator,
memberikan arahan dan sumber daya, tetapi membiarkan siswa menemukan
teknik dan desain yang mereka inginkan. Melalui proses ini siswa dapat belajar
tentang kreativitas dalam membuat kerajinan dari barang bekas, pemecahan
masalah, dan penggunaan daur ulang secara efektif, sambil meningkatkan
keterampilan kritis peserta didik. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna, karena peserta didik terlibat langsung dalam

penciptaan atau pembutan kerajinan mereka sendiri.
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Model pembelajaran Discovery Learning juga dimulai dengan guru
mengajukan sebuah permasalah terkait kerajinan yang harus dipecahkan oleh
peserta didik. peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membuat
kerajinan tersebut. Setelah itu, mereka merancang langkah-langkah atau
mengumpulkan informasi yang relevan. Peserta didik kemudian berdiskusi untuk
menganalisis informasi yang diperoleh, dengan bimbingan dari guru agar diskusi
berlangsung efektif. Setelah, itu Guru dan peserta didik bekerja sama untuk
menyimpulkan konsep dan teknik yang telah dipelajari.

Seperti halnya peneliti melakukan penelitian di MIS DDI Bonde peserta
didik cenderung membuat Kkerajinan kardus hanya dalam bentuk boneka, yang
sudah terlalu umum dan perlu diperbaharui. Dan setelah peneliti melakukan
penelitian di sekolah MIS DDI Bonde selama satu bulan. Dalam penelitian ini,
peneliti membagi peserta didik menjadi tiga kelompok dan meminta mereka
memilih antara membuat rumah atau sekolah dari kardus. Setelah pilihan dibuat,
mereka langsung berpikir kritis. saat pembuatan dimulai, setiap kelompok
berdiskusi tentang apa yang akan dibuat dan menentukan desain yang paling
mudah bagi mereka. Mereka bekerja sama dengan sungguh-sungguh hingga
waktu yang di tentukan tiba, dan hasil kerajinan mereka pun selesai dengan baik,
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas peserta didik tetapi juga
memperkuat keterampilan berkolaborasi dan komunikasi mereka.

Penggunaan model pembelajaran Discover Learning melalui barang bekas
kardus untuk membuat kerajinan dapat memberikan banyak manfaat.

Pertama, metode ini mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi,
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sehingga mereka dapat menemukan konsep dan prinsip dasar secara mendiri.
Kedua penggunaan barang bekas seperti kardus mengajarkan nilai keberlanjutan
dan kreativitas. Peserta didik belajar untuk melihat potensi dari barang yang
dianggap tidak berguna, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Ketiga, proses membuat Kkerajinan dapat meningkatkan keterampilan motoric
peserta didik serta memberikan pengalaman praktis yang menyenangkan. Peserta
didik juga bisa belajar bekerja sama dalam kelompok, berbagai ide, dan saling
menghargai hasil karya teman.

Secara keseluruhan, penerapan model ini tidak hanya mengajarkan
keterampilan praktis, tetapi juga membangun sikap positif terhadap lingkungan
dan pengembangan diri.

Berikut hasil wawancara peneliti bersama Ibu Siti Rahma selaku guru
kelas V MIS DDI Bonde mengatakan bahwa:

Model pembelajaran Discovery Learning mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis peserta didik di kelas V MIS DDI Bonde dengan cara
mendorong mereka untuk aktif mencari solusi atas permasalahan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran. Dalam konteks mata pelajaran
seni budaya dan prakarya, peserta didik diajak untuk berfikir secara
mandiri dan kreatif dalam membuat kerajinan.

Model ini juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

dengan melibatkan mereka dalam proses identifikasi masalah,

pengumpulan informasi yang relevan, dan pengembangan ide-ide
kreatif untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan demikian peserta
didik belajar untuk berpikir secara kritis. >

Hasil dari penggunaan model pembalajaran discover learning terhadap

kemampuan belajar berpikir peserta didik pada kelas VV di MIS DDI Bonde Kec.

Sojol Kab. Donggala, bahwa model pembelajaran Discover Laerning ini dapat

%4Siti Rahma Guru Kelas V MIS DDI Bonde, wawancara oleh peneliti di ruang Kelas,
tanggal 5 Agustus 2024
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini dilihat pada saat
mereka membuat kerajinan. Pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya
(SBDP). Yang di mana pada saat menggunakan model pembelajaran ini peserta
didik dapat menyelesaikan permasalahan mereka sendiri dan mencari jalan keluar
dari permasalahn yang mereka temukan contohnya pada saat membuat kerajinan.
Peserta didik aktif dan mampu memahami penjelasan yang telah di jelaskan oleh
guru.
3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) dapat dilihat melalui beberapa aspek.

Pertama, seni budaya dan prakarya (SBDP) mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis, ketika peserta didik disuruh untuk membuat kerajinan dari
barang bekas dan peserta didik di minta untuk memilih akan membuat kerajinan
apa yang akan ia buat. Dan pada saat saya melakukan penelitian saya meminta
peserta didik untuk memilih membuat bentuk rumah atau sekolah dari barang
bekas karus.

Setelah proses pembelajaran dimulai dan peserta didik sudah memilih
yang akan ia buat, lalu peserta didik berdiskusi bersama teman kelompoknya
untuk membuat kerajinan yang telah dipilih, dari situ saya bisa melihat bahwa
kemampuan berpikir peserta didik dapat meningkat, karena peserta didik sangat
bersungguh-sunggu saat pengerjaan kerajinan dan dapat menyelsaikan kerajinan
tepat waktu.

Kedua, peserta didik melakukan diskusi langsung bersama
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kelompoknya, dan presentasi hasil karya juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Dalam kegiatan ini peserta didik harus
mempertahankan pendapat mereka, mendengarkan pandangan orang lain, dan
menanggapi dengan argument yang logis. Hal ini mengasah kemampuan mereka
dalam menyusun argumentasi dan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP)
menyediakan wadah yang kaya bagi siswa untuk menyediakan kemampuan
berpikir kritis.

4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil kerja
membuat kerajinan dari barang bekas peserta didik sendiri. Peserta didik yang di
mana pada saat membuat Kkerajinan, peserta didik membuatnya dengan
bersungguh-sunggu, selanjutnya peserta diidik aktif dalam pembelajaran
berlangsung. Dilihat saat pembelajaran berlangsung peserta didik dapat
memecahkan masalah mereka sendiri atau berkelompok. Seperti halnya dengan
ketika peserta didik disuruh untuk membuat kerajinan entah itu mandiri atau
kelompok, peserta didik mampu untuk membuatnya dan dibuat dengan cara rapih.
Disamping itu juga peserta didik bisa mempresentasika hasil kerja mereka atau
menjelaskan langkah langkah pembuatanya. Dan dari situ pula kita bisa tau bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik meningkat. Dan diharapkan peserta didik
mampu mengemukakan pendapatyna.

Berikut hasil wawancara peneliti bersama Ibu Siti Rahma selaku guru kelas

V MIS DDI Bonde mengatakan bahwa:
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Keuntungannya sangat banyak. Pertama, barang bekas memnerikan
pengalaman nyata bagi siswa. Mereka tidak hanya belajar dari teori,
tetapi juga terlibat langsung dalam proses penciptaan atau perbaikan
barang. Dalam model pembelajaran Discovery Learning, siswa diajak
untuk mencari solusi dan mengembangkan ide-ide kratif. >

Hasil belajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan belajar
atau proses belajara yang dinyatakan dalam simbol. Model pembelajaran
Discovery Learning memberikan pengaruh yang signitif dari pada pembelajaran
konversional dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena model
pembelajaran ini mudah dilakukan oleh peserta didik maka peserta didik dapat
meingkatkan kemampuan berpikir dan keterampilan dalam membuat kerajinan
dari barang bekas kardus.

Disecovery learning dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif
menemukan dalam konsep-konsep baru melalui eksplorasi dan pengalaman
langsung. Dengan model ini, mereka tidak hanya sekedar menerima informasi,
tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menerapkan
pengetahuan dalam konteks praktis seperti membuat kerajinan dari barang bekas.
dalam hal ini, keterampilan berpikir kritis dan inovatif dapat berkembang peset
yang pada akhirnya berdampak positif pada Hasil belajar yang lebih optimal
dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya.. Seiring berjalannya
waktu peserta didik tidak memperoleh pengetahuantetapi juga keterampilan

praktis yang dpat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

55Siti Rahma Guru Kelas V MIS DDI Bonde, wawancara oleh peneliti di ruang Kelas,
tanggal 5 Agustus 2024



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan dari hasil penelitian
yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengemukakan
beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut:

Hasil yang peneliti temukan di lapangan mengenai proses penggunaan
model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan
berpikir krtitis peserta didik yaitu dengan melakukan beberapa tahap-tahap
persiapan dalam proses pembelajaran seni budaya, yaitu diantaranya seperti,
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Tujuan Pembelajaran,
Materi Ajar, Menyiapkan Alat dan Bahan, pengenalan alat dan bahan. Pada
penggunaan model  pembelajaran discovery learning dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (shdp) di kelas V MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab. Donggala. Hal
ini terlihat dari hasil pemikiran kritis peserta didik.yaitu membuat kerajinan
bangunan rumah dan sekolah dari barang bekas kardus.

Hasil penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas V MIS DDI Bonde Kec. Sojol
Kab. Donggala yaitu dengan penggunaan model pembalajaran discover learning
ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini dapat
dilihat pada saat peserta didik membuat karajinan pada mata pelajaran Seni

Budaya dan Prakara. Peserta didik sangat senang membuat kerajinan dari barang
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bekas kardus. Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik tetapi jJuga membuat peserta didik semangat pada saat peserta didik
diajak untuk berpikir bagaimana cara menggunakan bahan-bahan serta alat-lat
yang terbatas dengan cara yang inovatif dan efektif.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam membuat kerajinan Melalui pemanfaatan barang bekas,
peneliti memberikan beberapa saran dalam skripsi ini, yaitu.
1. Semoga bagi pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengena pemanfaatan barang bekas yang dibuat dalam bentuk kerajinan
2. Kepada kepala sekolah diharapkan untuk lebih fokus dalam
memperhatikan sarana dan prasarana sekolah guna mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif. khususnya tentang pemanfaatan barang
bekas yang dibuat dalam bentuk kerajinan, agar mengurangi sebagian
sampah/barang bekas disekitar kita. Dan agar siswa terlatih dalam

membuat kerajinan dari bahan bekas kardus.

1. Bagi guru, perlukiranya guru lebih berinisiatif dalam menggunakan
barang bekas dari apapun agar siswa juga tertarik dalam setiap
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP), dan anak juga lebih
antusias dalam membuat kerajinan sehingga mampu membuat
pemikiran kritis anak meningkat.

2. Bagi peneliti lanjutan, penelitian ini hanya terbatas pada kreativitas

peserta didik dalam membuat kerajinan dari barang bekas kardus,
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sehingga perlu dilakukan penelitian lebih mendalam pada kemampuan

peserta didik lainnya yang belum pernah di eksplorasi sebelumnya
Akhirnya, hanya kepada Allah swt penulis memohon agar kita

semua senantiasa dalam lindungan-Nya yang penuh rahmat, dan semoga

skripsi ini dapat memberikan manfaat, Aamiin..
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PEDOMAN WAWANCARA
Kepala Sekolah MIS DDI Bonde

]. Bagaimana sejarah umum berdirinya MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab.
2. Siapa saja yang pernah menjabad sebagai kepala madrasah di MIS DDI

3. Bagaimana visi dan misi MIS DDI Bonde Kec. Sojol Kab. Donggala

NAK A
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7. Bagaimana model pembelajaran discovery learning mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas V MIS DDI Bonde ?
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DAFTAR INFORMAN

No

Nama Informan

Jabatan

Tanda Tangan

Nasmia, S.Pd.1

Madrasah MIS
DDI BONDE

Biti Rahma S.1.Kom

{Guru Kelas 5 MIS DDI

Peserta Didik Kelas V
MIS DDI BONDE
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MADRASAH IBTIDAIYAH '
DARUD DA'WAH WAL-IRSYAD
( MIS DDI BONDE )
Alamat : Datuk Karamah No. 1 Desa ng II Kec. Sojol Kab. Do
» SURAT KETERANGAN

Nomor: 631/MI-DDIV/BLK-II/VII/2024
YmMmMWWWDDIMMWKm
Tempat tanggal Lahir Siwalempu, 14 April 2002 iz '
NIM : 201040028 '
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAAN
(RPP)

Nama Sekolah : MIS DDI BONDE .
Kelas :V(LIMA) N
Mata Pelajaran  : SBDP (Sen; Budaya Dan Prakarya)

Semester 01 :
Alokasi Waktu  : 2X30 Menit “

A. Standar Kompetensi :
I. Mengapresiasi, mengh
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D. Tujuan Pembelajaran

Setelah peserta didik belajar. perserta didik dapat dapat :
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter | Waktu

Pendahuluan o Religius
a. Mengucapkan salam dan mengecek | Rasaingin | 15 menit |
kehadiran peserta didik. tahu
b Guiu by snagaaai osiipen e Tt
peseta didik untuk mempresentasikan
karya kerajinannya di depan teman-
RO

L Epnrdal dengan
i k& CamScanner



atau tanpa LK) untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang tclah
dirumuskan dengan membaca buku

atau siswa menjelaskan cara

membuatnya dari pertama Iiingg;:
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar penjelasan dan langkah langkah pembuatan kerajinan dari barang belas kardus
di ambil pada tanggal 31 juli 2024
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Gambar Pembuatan Kerajinan dari Barang Bekas Kardus di ambil pada tanggal 25-
31 juli- 10 Agustus 2024
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Gambar Hasil Pembuatan Kerajinan Barang Bekas dar Kardu di ambil pada
tanggal, 10 Agustus 2024
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Gambar Pada Saat Menjelaskan Langkah/C
Kardus 10 Agustus 2024

ara Pembuata Kerajinan dari barang bekas
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i Ruangan Kclas di ambil pada tanggal 25-31

Gambar Wawancara Perta Didik d
juli- 10 Agustus 2024
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Gambar BersamaPeserta Didik di MIS DDI Bonde di ambil pada tanggal 10 juli 2024
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